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 Abstract: The tight competition in the world of health 
services and the high number of pending BPJS claims have 
disrupted the cash flow of ”X” Hospital. So if this is allowed 
to dissolve, the facilities and infrastructure and 
management stability will also be disrupted. So this study 
aims to analyze management, investment and business 
strategies in pharmaceutical management and additional 
health services to increase the income of ”X” hospital. This 
research uses a qualitative design. Informants in this study 
were 10 respondents. Data collection using interviews, 
documentation and observation. Based on the results of the 
research, strategies that can be implemented by ”X” 
Hospital to increase revenue include 24-hour pharmacy 
services, strengtening medical check-up and 
physiotheraphy drug delivery, stock automation, and 
revenue diversification through paid services. In addition, 
digital promotion and external cooperation also increase 
the hospital's competitiveness. The results show that the 
combination of these strategies can improve operational 
efficiency and create sustainable revenue. So it can be 
concluded that the strategy based on the overall evaluation 
is able to formulate effective and efficient steps in 
management, investment and business to increase the 
revenue of ”X” Hospital 
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PENDAHULUAN  

RS “X” merupakan rumah sakit yang berkomitmen pada pelayanan kesehatan 
berkualitas. Dalam menghadapi keterbatasan dana dari klaim BPJS yang seringkali tidak 
mencukupi, rumah sakit ini mulai mengembangkan sektor farmasi dan layanan kesehatan 
tambahan sebagai sumber pendapatan alternatif. Meski sudah menyediakan layanan seperti 
farmasi, laboratorium khusus, konsultasi gizi, dan layanan preventif, kontribusinya terhadap 
pendapatan rumah sakit belum optimal, bahkan terjadi penurunan pendapatan farmasi dari 
tahun 2022 hingga 2024. 
Manajemen strategis berbasis analisis SWOT dan TOWS diperlukan untuk merumuskan 
langkah pengembangan yang tepat. Strategi tersebut meliputi diversifikasi produk farmasi, 
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peningkatan layanan konsultasi farmasi, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk 
efisiensi manajemen stok obat. Selain itu, rumah sakit juga perlu mengembangkan layanan 
kesehatan tambahan seperti fisioterapi, medical check-up, dan layanan antar obat, serta 
menjalin kemitraan strategis dengan pihak eksternal seperti asuransi. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengelolaan farmasi dan layanan 
tambahan yang berfokus pada tiga pendekatan utama: strategi manajemen, strategi 
investasi, dan strategi bisnis. Strategi ini penting untuk meningkatkan kemandirian finansial 
rumah sakit di tengah tingginya angka klaim BPJS yang tertunda, yang mengganggu cash flow 
rumah sakit. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 
pengembangan ilmu manajemen rumah sakit, serta secara praktis menjadi panduan dalam 
merancang kebijakan pengelolaan farmasi dan layanan tambahan yang lebih inovatif dan 
berkelanjutan. 
 
LANDASAN TEORI  

Penelitian ini fokus pada pengembangan dan pengelolaan farmasi serta layanan 
tambahan rumah sakit untuk meningkatkan pendapatan di RS “X”. Teori-teori yang relevan 
dengan topik ini meliputi konsep rumah sakit, strategi, pengelolaan farmasi, serta layanan 
kesehatan tambahan. Bab ini juga mencakup pertanyaan penelitian yang menjadi dasar 
eksplorasi isu strategis dalam pengelolaan farmasi dan layanan tambahan rumah sakit. 

Menurut (Dahlan, 2022), strategi adalah suatu alat yang sangat penting untuk agar 
dapat mencapai keunggulan dalam bersaing. Fungsi strategi meliputi menyatukan 
keunggulan organisasi dengan peluang lingkungan, serta meningkatkan sumber daya. 
Adapun menurut Dahlan (2022), strategi dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis strategi 
yaitu: 
a. Strategi Manajemen. Strategi ini mencakup tindakan yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan fokus pada pengembangan strategi secara keseluruhan. Strategi ini 
mencakup tindakan yang dapat dilakukan oleh manajemen dengan fokus pada 
pengembangan strategi secara keseluruhan, seperti strategi pengembangan produk, 
penetapan harga, akuisisi, pengembangan pasar, keuangan, dan lainnya. 

b. Strategi Investasi. Strategi ini berfokus pada aktivitas yang berkaitan dengan investasi. 
Contohnya seperti apakah perusahaan menerapkan strategi pertumbuhan agresif, 
penetrasi pasar, strategi bertahan, membangun kembali divisi baru, atau strategi 
divestasi, dan sebagainya. 

c. Strategi Bisnis. Dikenal juga sebagai strategi fungsional, strategi bisnis ini berorientasi 
pada fungsi-fungsi manajemen. Contohnya seperti strategi pemasaran, produksi atau 
operasional, distribusi, organisasi, dan strategi terkait keuangan. 

 Manajemen Strategis: Proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Analisis SWOT dan TOWS digunakan untuk menganalisis 
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
yang mempengaruhi strategi perusahaan. 
o SWOT: Digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang memengaruhi keputusan strategis organisasi. 
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o TOWS: Memadukan faktor internal dan eksternal untuk menghasilkan alternatif strategi. 
TOWS menghasilkan empat jenis strategi, yaitu SO (Strengths-Opportunities), WO 
(Weaknesses-Opportunities), ST (Strengths-Threats), dan WT (Weaknesses-Threats). 

Pengembangan adalah proses untuk meningkatkan kapasitas, kualitas, dan daya saing 
entitas, baik individu, organisasi, maupun bisnis, dengan tujuan adaptasi pasar, peningkatan 
daya saing, dan inovasi.  

Keberhasilan pengembangan diukur dengan indikator seperti peningkatan penjualan, 
inovasi produk, perluasan pasar, dan daya saing. Faktor internal (komitmen wirausaha) dan 
eksternal (informasi pasar) berperan penting dalam pengelolaan yang mendukung 
pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Pengelolaan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengelolaan yang baik 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Tujuannya adalah mencapai efisiensi dan 
efektivitas, mencapainya visi dan misi organisasi, serta menyeimbangkan tujuan yang saling 
bertentangan. 
Manfaat Pengelolaan: Mengurangi kesalahan dalam pengambilan keputusan dan mencapai 
tujuan organisasi. Fungsi pengelolaan (POAC) meliputi: 
1. Perencanaan (Planning): Menyusun langkah-langkah untuk mencapai tujuan. 
2. Pengorganisasian (Organizing): Pembagian tugas dan pengelompokan anggota 

organisasi. 
3. Penggerakan (Actuating): Implementasi kerja untuk mencapai tujuan. 
4. Pengendalian (Controlling): Menilai dan mengendalikan aktivitas agar tetap sesuai 

perencanaan. 
Farmasi adalah bidang kesehatan yang berfokus pada mutu, efektivitas, dan 

keamanan penggunaan obat. Farmasis bertanggung jawab dalam pengadaan, produksi, 
distribusi, dan pelayanan obat. Mereka memastikan obat-obatan berasal dari sumber 
terpercaya, diproduksi sesuai standar, didistribusikan dengan benar, dan digunakan dengan 
tepat. Pengelolaan farmasi mencakup perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 
pemusnahan, pengendalian, pencatatan, dan pelaporan obat. Semua tahapan ini harus 
dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku, termasuk pengendalian kualitas dan 
penyimpanan yang aman. Farmasi klinik bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada 
pasien dengan memastikan obat yang diberikan tepat dan aman. Ini mencakup pengkajian 
resep, dispensing, pemberian informasi obat, konseling, pemantauan terapi obat, dan 
monitoring efek samping obat. 

Secara keseluruhan, farmasi memainkan peran krusial dalam memastikan obat yang 
diberikan kepada pasien aman, efektif, dan sesuai standar. 

Rumah sakit adalah lembaga kesehatan yang bertugas memberikan pelayanan medis 
berkualitas, mencakup layanan kuratif, preventif, rehabilitatif, dan edukatif. Tujuannya 
adalah meningkatkan akses dan mutu layanan serta menjamin keselamatan pasien. Rumah 
sakit dibedakan menjadi umum dan khusus, serta diklasifikasikan berdasarkan fasilitas 
menjadi kelas A hingga D. Layanan yang disediakan meliputi rawat inap, rawat jalan, gawat 
darurat, dan penunjang medis, serta layanan tambahan seperti VIP room dan telemedicine. 
Pendapatan rumah sakit berasal dari kegiatan operasional dan non-operasional, yang 
dikelola untuk menjaga kelangsungan dan kualitas pelayanan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi strategi pengembangan pengelolaan farmasi 

dan layanan kesehatan tambahan di RS “X” guna meningkatkan pendapatan rumah sakit. 
Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, studi ini dilakukan selama 25 Desember 
2024 hingga 25 Februari 2025 dengan lokasi di RS “X”. Pemilihan pendekatan ini 
memungkinkan eksplorasi fenomena secara mendalam dan kontekstual sesuai dengan 
kondisi rumah sakit. 

Proses penelitian mencakup empat tahap utama: persiapan (penyusunan instrumen 
dan perizinan), pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi), analisis data 
(reduksi, penyajian, dan kesimpulan), serta pelaporan hasil. Informan dipilih dengan teknik 
purposive sampling, terdiri dari 10 orang yang meliputi kepala unit, staf, konsultan, dan 
pasien. 
Metode pengumpulan data meliputi: 
1. Wawancara mendalam: untuk menggali pengelolaan farmasi, potensi layanan 

tambahan, dan strategi peningkatan pendapatan. 
2. Observasi langsung: terhadap alur kerja dan interaksi dalam layanan farmasi dan 

tambahan. 
3. Studi dokumen: termasuk laporan keuangan, kebijakan internal, dan data penggunaan 

layanan. 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian dalam bentuk 

kategori tematik (seperti efisiensi pengelolaan dan peluang layanan tambahan), serta 
penarikan kesimpulan melalui triangulasi data untuk meningkatkan validitas. 
Validitas data diuji dengan beberapa strategi seperti triangulasi sumber dan teknik, 
member checking, audit trail, serta prinsip non-maleficence untuk melindungi partisipan. 
Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang potensi optimalisasi farmasi dan 
layanan kesehatan tambahan sebagai strategi peningkatan pendapatan rumah sakit, serta 
menyusun rekomendasi strategis yang dapat diterapkan di RS “X” maupun rumah sakit 
serupa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum RSI “X” 

RSI “X”, yang telah beroperasi selama 50 tahun, merupakan rumah sakit yang 
mengedepankan nilai-nilai Islami dan fokus pada pelayanan kesehatan. Rumah sakit ini 
berkembang dengan penerapan teknologi digital tanpa meninggalkan prinsip dakwah 
melalui pelayanan. Manajemen mengutamakan profesionalisme, penguatan SDM, dan 
soliditas organisasi, serta berinovasi untuk menghadapi kompetisi, khususnya dari rumah 
sakit swasta. 
Penyajian Data 

Data penelitian berasal dari wawancara dan studi dokumen di RSI “X”, dengan fokus 
pada pengelolaan farmasi dan layanan tambahan yang berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan rumah sakit. 
Instalasi Farmasi RS “X” 

Instalasi farmasi memainkan peran penting dalam menyediakan obat yang aman dan 
efektif serta mengelola stok dan distribusi dengan efisien. Pada 2024, instalasi farmasi 
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didukung oleh 26 tenaga farmasi, namun terjadi penurunan jumlah pegawai akibat pensiun. 
Profesionalisme tenaga farmasi sangat penting untuk menjamin keamanan terapi pasien. 
Tren resep menunjukkan penurunan pada semester II 2024, dan pendapatan farmasi juga 
mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir, menandakan perlunya evaluasi strategi 
pengadaan dan efisiensi operasional. 
Medical Check-Up (MCU) Di RS “X” 

Layanan MCU di RS “X” bertujuan untuk pemeriksaan kesehatan preventif. Layanan 
ini mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan dan pendapatan dari 2023 ke 
2024. Pendapatan MCU meningkat dari Rp326 juta (2022) menjadi Rp559 juta (2024). 
Puncak pendapatan tercatat pada November 2023 dan Mei 2024. Layanan ini menunjukkan 
pertumbuhan positif, dengan kenaikan jumlah kunjungan dan pendapatan, serta perluasan 
kerjasama dengan instansi dan perusahaan. Pemeliharaan fasilitas dan promosi perlu 
ditingkatkan untuk mengoptimalkan kontribusi MCU terhadap pendapatan rumah sakit. 
Humas, Pemasaran, Dan Perencanaan Rumah Sakit “X” 

Divisi Humas, Pemasaran, dan Perencanaan di RS “X” memiliki peran penting dalam 
membangun komunikasi dengan masyarakat, kerja sama dengan perusahaan, dan 
pemantauan kepuasan pasien. Komunikasi eksternal rumah sakit dilakukan melalui media 
sosial seperti Instagram, Facebook, YouTube, dan Google Bisnis, dengan Instagram 
menunjukkan pertumbuhan pengikut terbesar (34,1% pada 2024). 

RSI “X” bermitra dengan 29 perusahaan/asuransi pada 2024, dengan dominasi pasien 
BPJS Kesehatan yang menimbulkan kebutuhan untuk memisahkan poliklinik eksekutif. Kerja 
sama baru pada 2024 mencakup layanan medical check-up dengan PT. “A”. Promosi 
dilakukan melalui penyuluhan kesehatan di instansi seperti PT. “B”, PT “C”, dan PT “D”. 
Tingkat kepuasan pasien diukur dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM), yang mencapai 
81,95% pada semester II 2024, melampaui target nasional (76,61%), meskipun ada keluhan 
terkait perubahan prosedur BPJS. 

Sebagai bagian dari strategi pengembangan, rumah sakit melakukan analisis SWOT 
dan TOWS untuk merumuskan strategi peningkatan layanan farmasi dan layanan tambahan 
lainnya. Analisis ini bertujuan untuk mengoptimalkan kekuatan internal dan peluang 
eksternal guna meningkatkan kualitas layanan serta menciptakan sumber pendapatan 
tambahan yang berkelanjutan. 
Pembahasan 
Identifikasi Analisis Swot Dalam Pengelolaan Farmasi Dan Layanan Tambahan Di RS 
“X” 

Pengelolaan farmasi dan layanan tambahan di RS “X” saat ini menjadi acuan dalam 
menyusun strategi pengembangan dan pengelolaannya. Dalam hal ini peneliti 
mewawancarai pihak internal dan eksternal RS “X”. Hasil wawancara kemudian digunakan 
sebagai dasar identifikasi keadaan pengelolaan farmasi dan layanan tambahan di RS”X”. 
Proses identifikasi ini dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT ini 
digunakan agar terlebih dahulu mengetahui kekuatan (strength), kelemahan (weakness), 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat) pada saat ini. Hasil analisis SWOT dapat dilihat 
berikut: 
Kekuatan (Strength)  

Rumah RS “X” memiliki berbagai keunggulan strategis dalam layanan farmasi dan 



322 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.5, No.1, Juni 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

layanan kesehatan tambahan yang menjadi modal penting dalam meningkatkan mutu 
pelayanan dan pendapatan rumah sakit. 

Salah satu kekuatan utama rumah sakit ini adalah penerapan nilai-nilai Islami dalam 
pelayanan, seperti adanya bimbingan doa dan ibadah dari ustadz, yang memberikan 
kenyamanan spiritual bagi pasien, terutama di daerah mayoritas Muslim. Hal ini menjadi 
pembeda dari rumah sakit lain dan memperkuat loyalitas pasien. 

Tenaga medis di RS “X” dikenal ramah, komunikatif, dan responsif terhadap pasien, 
menciptakan suasana yang nyaman dan meningkatkan kepercayaan pasien terhadap layanan 
rumah sakit. Selain itu, biaya layanan yang terjangkau, khususnya untuk peserta BPJS, 
menjadi daya tarik utama bagi masyarakat menengah ke bawah. 

Dari sisi pelayanan, rumah sakit menyediakan layanan kesehatan yang lengkap, mulai 
dari rawat jalan, rawat inap, farmasi, medical check-up, hingga layanan penunjang seperti 
fisioterapi dan kardiografi. Ketersediaan dokter spesialis yang memadai, termasuk untuk 
layanan fisioterapi dengan berbagai subspesialisasi, memastikan pasien mendapatkan 
penanganan yang tepat. 

RS “X” juga terus meningkatkan sarana dan prasarana, seperti penambahan tempat 
tidur di ruang fisioterapi dan perluasan area parkir. Dalam pengelolaan farmasi, rumah sakit 
menerapkan sistem pengadaan obat yang terstruktur, dengan evaluasi berkala setiap 
enam bulan untuk menjaga efisiensi dan mencegah pemborosan. 

Selain itu, rumah sakit menjalin kerja sama dengan rumah sakit lain di Provinsi “X” 
untuk mengalihkan obat yang tidak terpakai, sehingga menghindari kerugian akibat 
kedaluwarsa. Hubungan baik dengan distributor juga membantu menjaga harga obat tetap 
kompetitif. 

Layanan farmasi 24 jam yang pernah berjalan menunjukkan potensi besar, apalagi jika 
dikembangkan dengan sistem pengantaran obat. Di layanan tambahan, RS “X” menawarkan 
paket fisioterapi menyeluruh, berbeda dari tempat lain yang mengenakan biaya per alat, 
sehingga lebih hemat dan efektif. 
Dengan dukungan dari Yayasan “X” dan reputasi baik di masyarakat, RS “X” memiliki posisi 
kuat dalam meningkatkan layanan farmasi dan layanan tambahan. Kombinasi nilai religius, 
pelayanan berkualitas, dan efisiensi operasional menjadikan rumah sakit ini unggul dan 
berpeluang besar untuk berkembang lebih jauh. 
Kelemahan (Weakness)  

RS “X” menghadapi sejumlah kelemahan dalam penyelenggaraan layanan farmasi dan 
layanan kesehatan tambahan yang berdampak pada kualitas pelayanan pasien. Salah satu 
masalah utama adalah antrean panjang, khususnya di poli spesialis seperti Poli Jantung dan 
Fisioterapi, yang disebabkan oleh sistem antrean yang belum efisien. Selain itu, sistem 
pendaftaran masih menghadapi kendala teknis, membuat pasien harus datang langsung ke 
rumah sakit meskipun aplikasi sudah tersedia. Layanan penunjang seperti radiologi juga 
belum efisien karena proses penjadwalan memakan waktu. 

Di sektor farmasi, terdapat berbagai permasalahan, mulai dari kurangnya sistem 
digital, tidak adanya petugas standby, hingga ketiadaan kotak resep yang mengganggu 
ketertiban pelayanan. Obat-obatan yang tidak tersedia, terutama yang tidak ditanggung BPJS, 
juga menyulitkan pasien. Layanan pengantaran obat (delivery order) yang sebelumnya 
sangat membantu, kini sudah dihentikan, mengurangi kenyamanan pasien. Selain itu, jumlah 
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tenaga medis terbatas, menyebabkan beban kerja berlebih dan waktu tunggu pasien yang 
lama. Beberapa alat kesehatan juga masih harus dipinjam antar unit, menghambat layanan 
seperti MCU. 

Promosi layanan seperti MCU dan Fisioterapi masih belum maksimal karena 
kurangnya tenaga di bidang pemasaran. Risiko obat kadaluwarsa juga cukup tinggi akibat 
manajemen stok yang kurang efektif, terutama untuk obat slow-moving. Terakhir, inovasi 
farmasi, seperti layanan 24 jam dan kerja sama dengan vendor pengantaran obat, belum 
diaktifkan kembali pasca pandemi. Seluruh kelemahan ini menegaskan perlunya perbaikan 
menyeluruh, termasuk peningkatan sistem digital, efisiensi alur pelayanan, penguatan SDM, 
dan strategi pemasaran yang lebih agresif untuk menunjang layanan RS “X” ke depannya. 
Peluang (Opportunity)  

RS “X” memiliki banyak peluang strategis yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan mutu layanan farmasi dan kesehatan tambahan. Salah satu peluang utama 
adalah pengembangan layanan farmasi 24 jam dan pengantaran obat, yang sangat 
dibutuhkan pasien, terutama mereka yang kesulitan datang langsung ke rumah sakit. 
Layanan ini dinilai dapat meningkatkan kenyamanan pasien, mengurangi antrean, dan 
menjadi nilai tambah di mata masyarakat, mengingat layanan serupa masih jarang tersedia. 
Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam sistem pendaftaran dan pelayanan farmasi juga 
sangat potensial. Sistem anjungan mandiri, pendaftaran online, hingga resep elektronik 
dapat mempercepat proses layanan, mengurangi antrean, serta meningkatkan efisiensi 
pelayanan. Integrasi sistem digital juga memungkinkan manajemen stok obat menjadi lebih 
akurat dan efisien. 

Rumah sakit juga memiliki peluang untuk mengembangkan paket layanan Medical 
Check-Up (MCU) dan fisioterapi yang lebih terstruktur, dengan sistem antrean yang 
terpisah antara pasien reguler dan premium. Hal ini memungkinkan rumah sakit 
menjangkau segmen pasien yang lebih luas sekaligus menambah pemasukan. Selain itu, kerja 
sama dengan apotek pelengkap menjadi solusi strategis dalam menjaga ketersediaan obat 
saat terjadi lonjakan kebutuhan. 

Dalam hal pemasaran, RS “X” perlu mengoptimalkan promosi melalui media sosial 
seperti Instagram dan TikTok untuk memperkenalkan layanan kesehatan yang belum 
banyak diketahui masyarakat, seperti fisioterapi dan layanan MCU. Pemanfaatan media 
sosial ini penting mengingat mayoritas masyarakat kini mencari informasi melalui platform 
digital. 

Tren kesehatan mental dan layanan vaksinasi juga menjadi peluang yang 
menjanjikan. Rumah sakit dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan untuk 
menyediakan tes stres atau layanan kesehatan jiwa bagi karyawan, serta menyediakan 
vaksinasi khusus seperti meningitis untuk jamaah umrah dan haji. 

Optimalisasi digitalisasi dalam manajemen farmasi, ekspansi kerja sama dengan 
distributor dan prinsipal obat, serta layanan farmasi untuk pasien non-rumah sakit, menjadi 
strategi tambahan yang dapat memperkuat daya saing RS “X”. Selain itu, kerja sama dengan 
vendor pengantaran juga dapat menunjang kemudahan akses obat bagi pasien. 

Dengan berbagai peluang ini, RS “X” memiliki potensi besar untuk berinovasi dan 
meningkatkan kualitas pelayanan secara berkelanjutan, sekaligus memperkuat posisinya di 
tengah kompetisi industri kesehatan yang semakin ketat. 
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Ancaman (Threat) 
RS “X” menghadapi sejumlah ancaman dalam mengembangkan layanan farmasi dan 

layanan kesehatan tambahan yang mempengaruhi daya saing dan pendapatan rumah sakit. 
Persaingan dengan rumah sakit lain menjadi salah satu ancaman utama, terutama jika 
layanan farmasi 24 jam, delivery obat, dan medical check-up terpadu yang saat ini langka, 
diadopsi oleh kompetitor. Ketergantungan pada BPJS juga menjadi tantangan besar, karena 
prosedur klaim yang rumit dan perubahan kebijakan dapat berdampak pada keuangan 
rumah sakit. 

Keterbatasan sumber daya manusia, seperti kekurangan tenaga farmasi dan dokter 
fisioterapi, serta masalah dengan stok obat yang tidak selalu tersedia, dapat mengurangi 
kualitas pelayanan. Selain itu, rendahnya inovasi layanan dan regulasi yang terus berubah 
memperburuk situasi, sehingga rumah sakit perlu beradaptasi dengan cepat agar tidak 
tertinggal. Ketergantungan pada kontrak dengan perusahaan untuk layanan medical check-
up (MCU) menambah risiko pendapatan yang stagnan jika kontrak tidak diperpanjang. 

Keterbatasan anggaran juga menjadi kendala dalam pengadaan alat baru atau 
peningkatan layanan. Kenaikan harga alat kesehatan dan obat-obatan akibat inflasi 
memperburuk tekanan finansial. Selain itu, fluktuasi permintaan obat yang dipengaruhi oleh 
tren penyakit juga dapat menyebabkan ketidakseimbangan stok. 

Ancaman dari faktor eksternal, seperti regulasi pemerintah dan kebijakan yayasan, 
serta persaingan dengan apotek dan rumah sakit lain, juga perlu diperhitungkan. Untuk 
mengatasi tantangan ini, RS “X” harus menerapkan manajemen stok yang fleksibel, 
meningkatkan efisiensi administrasi, serta memperluas jaringan kerja sama dengan 
distributor dan apotek. Inovasi berbasis teknologi dan strategi pemasaran yang efektif juga 
penting untuk menjaga daya saing dan kualitas layanan rumah sakit. 
Identifikasi Analisis Tows Strategi Pengembangan Dan Pengelolaan Farmasi Dan 
Layanan Kesehatan Tambahan Yang Bisa Di Implementasikan Untuk Meningkatkan 
Pendapatan RS “X” 

Matriks TOWS dirancang untuk menyusun strategi pengembangan dan pengelolaan 
farmasi serta layanan kesehatan tambahan di RS “X”, berdasarkan analisis SWOT yang telah 
dilakukan sebelumnya. Matriks ini menghubungkan faktor internal (Strengths dan 
Weaknesses) dengan faktor eksternal (Opportunities dan Threats), guna menghasilkan 
strategi yang lebih terarah dan implementatif untuk meningkatkan pendapatan dan daya 
saing rumah sakit. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, RS “X” dapat mengoptimalkan potensi 
internal, memitigasi risiko eksternal, dan meningkatkan daya saingnya dalam industri 
kesehatan. 

Strategi ST (Strength-Threat) bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan internal RS 
“X” untuk mengatasi ancaman eksternal yang dapat menghambat perkembangan rumah 
sakit. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, rumah sakit perlu memanfaatkan 
keunggulan yang dimiliki untuk mengatasi tantangan seperti kompetisi, keterbatasan stok 
obat, dan ketergantungan pada sistem pembayaran tertentu. 
1. Mengatasi Persaingan dengan Rumah Sakit Lain: RS “X” dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan memanfaatkan konsep Islami dan pelayanan medis yang ramah untuk 
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membangun loyalitas pasien dan mengurangi peralihan ke rumah sakit lain. Peningkatan 
fasilitas dan promosi agresif juga diperlukan untuk memperkuat posisi di pasar. 

2. Menjaga Ketersediaan Obat: RS “X” perlu mengoptimalkan manajemen stok obat untuk 
memastikan ketersediaan obat yang memadai, terutama untuk pasien BPJS yang 
mayoritas pengguna layanan. 

3. Mengurangi Ketergantungan pada BPJS: Diversifikasi sumber pendapatan melalui 
layanan berbayar seperti vaksinasi dan medical check-up untuk perusahaan dapat 
membantu rumah sakit memperoleh pemasukan lebih stabil. 
Strategi WO (Weakness-Opportunity) bertujuan mengatasi kelemahan internal dengan 

memanfaatkan peluang eksternal, seperti kemajuan teknologi dan kerja sama eksternal. 
1. Meningkatkan Efisiensi Layanan Farmasi dengan Digitalisasi: Implementasi 

digitalisasi dalam sistem antrean dan resep elektronik dapat mempercepat layanan dan 
mengurangi antrean panjang. 

2. Kerja Sama dengan Apotek Pelengkap: Menjalin kemitraan dengan apotek eksternal 
dapat mengatasi masalah ketersediaan obat yang terbatas. 

3. Peningkatan Pelatihan dan Penambahan Tenaga Medis: Menambah tenaga medis dan 
meningkatkan pelatihan akan memperbaiki kualitas layanan. 

4. Peningkatan SDM Pemasaran: Penambahan tenaga di bagian pemasaran akan 
meningkatkan efektivitas promosi melalui media sosial dan berbagai saluran lainnya. 
Strategi WT (Weakness-Threat) diterapkan untuk mengatasi kelemahan sambil 

menghadapi ancaman eksternal yang mengganggu operasional rumah sakit. 
1. Meningkatkan Kapasitas Pelayanan: Untuk mengatasi overload pasien, rumah sakit 

perlu menambah kapasitas dengan ruang tunggu lebih banyak, jumlah tenaga medis yang 
lebih banyak, dan sistem antrean yang lebih efisien. 

2. Mengurangi Risiko Obat Kadaluwarsa: Evaluasi manajemen stok secara berkala dapat 
menghindari pemborosan obat yang kadaluwarsa. 

3. Optimalisasi Anggaran dan Efisiensi Operasional: Pengelolaan anggaran dan 
kerjasama dengan vendor logistik dapat meningkatkan efisiensi pengadaan alat 
kesehatan dan farmasi. 

4. Memaksimalkan Media Sosial: Menggunakan media sosial secara efektif untuk 
meningkatkan promosi layanan dapat meningkatkan visibilitas dan menarik lebih banyak 
pasien. 

Secara keseluruhan, RS “X” menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan 
pendapatan dengan mengoptimalkan layanan farmasi, meningkatkan efisiensi operasional, 
dan memperkuat daya saing di industri kesehatan. Strategi ini akan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas layanan dan keberlanjutan operasional rumah sakit. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 
pengembangan penelitian di masa depan, antara lain: 
1. Fokus pada RS “X”: Penelitian ini hanya dilakukan pada RS “X”, sehingga hasilnya tidak 

dapat digeneralisasikan untuk rumah sakit lain dengan karakteristik berbeda. 
2. Pendekatan Kualitatif: Menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih mengutamakan 

eksplorasi mendalam, penelitian ini tidak menyediakan analisis kuantitatif yang dapat 
menggambarkan dampak strategi secara numerik. 
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3. Keterbatasan Waktu: Waktu penelitian yang hanya berlangsung selama dua bulan 
mengakibatkan kemungkinan adanya informasi yang belum sepenuhnya terungkap atau 
yang berubah seiring waktu. 

4. Faktor Subjektivitas: Faktor subjektivitas dalam wawancara dan observasi dapat 
mempengaruhi hasil analisis meskipun upaya triangulasi telah dilakukan untuk 
meningkatkan validitas data. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi peningkatan pendapatan di RS “X”, 
terdapat tiga pendekatan utama yang diterapkan, yaitu strategi manajemen, strategi 
investasi, dan strategi bisnis yakni: 
1. Strategi manajemen RS “X” dalam meningkatkan pendapatan berfokus pada optimalisasi 

layanan farmasi, digitalisasi pelayanan, standarisasi operasional, serta peningkatan 
kompetensi tenaga farmasi. Pengembangan layanan farmasi 24 jam dan layanan 
pengantaran obat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan aksesibilitas pasien 
terhadap obat. Penerapan teknologi seperti sistem pendaftaran digital dan resep 
elektronik juga membantu mengatasi antrean panjang serta meningkatkan efisiensi 
layanan farmasi. Standarisasi operasional melalui penerapan prosedur yang ketat 
memastikan pelayanan yang lebih konsisten dan berkualitas. Selain itu, integrasi sistem 
antara dokter dan farmasi mempercepat proses peresepan obat. Peningkatan kompetensi 
tenaga farmasi melalui pelatihan rutin juga menjadi kunci keberhasilan strategi ini. 
Dengan jumlah pasien yang terus bertambah, profesionalisme dan efisiensi tenaga farmasi 
sangat diperlukan untuk menjaga kualitas layanan. 

2. Strategi investasi RS “X” dalam meningkatkan pendapatan berfokus pada modernisasi 
infrastruktur layanan farmasi, digitalisasi sistem, serta optimalisasi pengelolaan sumber 
daya. Investasi dalam teknologi otomatisasi stok obat membantu mengurangi risiko 
kekurangan pasokan dan mencegah obat kedaluwarsa, sementara digitalisasi antrean dan 
pemesanan obat mempercepat pelayanan farmasi. Selain itu, penerapan sistem 
monitoring stok obat berbasis digital memungkinkan rumah sakit mengelola distribusi 
obat dengan lebih efisien. Optimalisasi anggaran juga menjadi bagian penting dalam 
strategi ini, termasuk efisiensi dalam pengadaan alat kesehatan serta kerja sama dengan 
distributor untuk menjaga ketersediaan obat dengan harga kompetitif. Diversifikasi 
sumber pendapatan melalui pengembangan layanan berbayar seperti vaksinasi, medical 
check-up untuk perusahaan, dan konsultasi kesehatan mental juga menjadi langkah 
strategis dalam mengurangi ketergantungan pada BPJS. Melalui strategi investasi yang 
tepat, RS “X” dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas layanan farmasi, dan 
membuka peluang peningkatan pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

3. Strategi bisnis RS “X” bertujuan untuk meningkatkan daya saing layanan farmasi, 
mengembangkan layanan berbasis konsultasi, serta menjalin kerja sama dengan pihak 
eksternal. Dengan diferensiasi berbasis konsep Islami dan pelayanan yang komunikatif, 
rumah sakit dapat membangun loyalitas pasien dan memperkuat daya saing di tengah 
persaingan industri kesehatan. Pengembangan layanan Medical Check-Up (MCU) dan 
Fisioterapi yang lebih terstruktur dengan sistem antrean yang lebih baik dan harga yang 
kompetitif menjadi salah satu langkah strategis untuk menarik lebih banyak pasien. Selain 
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itu, promosi layanan farmasi, MCU dan Fisioterapi melalui media sosial dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan rumah sakit. 
Kerja sama dengan apotek eksternal juga menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan 
stok obat, memastikan pasien tetap dapat memperoleh obat yang dibutuhkan dengan 
mudah. Langkah ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pasien, tetapi juga membuka 
peluang bisnis baru bagi rumah sakit. Secara keseluruhan, strategi bisnis RS “X” berfokus 
pada peningkatan kualitas layanan, pemasaran yang efektif, serta kerja sama strategis 
untuk menciptakan pendapatan yang berkelanjutan. 

Implikasi 
1. Secara teoritis, Penelitian ini memperkaya literatur tentang strategi peningkatan 

pendapatan rumah sakit dengan pendekatan manajemen, investasi, dan bisnis. Selain itu, 
model optimalisasi layanan farmasi berbasis digitalisasi dan diferensiasi layanan dapat 
digunakan sebagai referensi dalam pengelolaan rumah sakit lain yang menghadapi 
tantangan serupa. 

2. Secara Praktis, strategi pengembangan layanan farmasi 24 jam dan digitalisasi sistem 
pelayanan dapat meningkatkan kepuasan dan aksesibilitas pasien. Selanjutnya, investasi 
dalam teknologi pengelolaan farmasi dapat mengurangi pemborosan stok obat dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Rumah sakit juga dapat meningkatkan strategi 
mereka dalam pemasaran dimana  strategi pemasaran berbasis digital dan kerja sama 
dengan pihak eksternal dapat meningkatkan daya saing rumah sakit serta memperluas 
pangsa pasar layanan farmasi. 

 
Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan oleh RS 
“X” untuk meningkatkan pendapatan adalah: 
1. Peningkatan digitalisasi dan automasi layanan. Hal ini dilakukan dengan 

mengembangkan sistem antrean online dan aplikasi layanan farmasi untuk 
meningkatkan efisiensi pelayanan serta menerapkan teknologi monitoring stok obat 
guna meminimalkan risiko kekurangan atau kelebihan persediaan. 

2. Penguatan strategi bisnis dan pemasaran yang dapat dilakukan dengan cara 
mengoptimalkan pemasaran digital untuk layanan farmasi dan MCU guna meningkatkan 
kesadaran dan jumlah pasien. Selain itu juga dengan menjalin kerja sama lebih luas 
dengan instansi pemerintah, perusahaan, dan asuransi swasta untuk memperluas 
cakupan layanan. 

3. Peningkatan kualitas SDM dan standarisasi layanan dengan menyelenggarakan 
pelatihan berkala bagi tenaga farmasi dan staf layanan tambahan guna meningkatkan 
kompetensi. RS “X” juga dapat menerapkan SOP layanan farmasi yang lebih ketat untuk 
menjamin kualitas pelayanan. 

4. Diversifikasi dan ekspansi layanan yang dapat diterapkan dengan mengembangkan 
layanan farmasi berbasis konsultasi guna memberikan nilai tambah bagi pasien. Cara 
lainnya adalah dengan memperluas layanan kesehatan berbayar seperti paket vaksinasi, 
konsultasi kesehatan mental, dan layanan kesehatan preventif. 
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